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ABSTRACT

The aim of this research was analyze factors that user accept e-ticketing
software called m-tix using contruct from Technology Acceptance Model (TAM). Data
were collected using questionnaire. The sample in this study were 75 respondents,and
respondents determine with purposive sampling method. Data were analyzed using
several test such as : multiple linier regretion, goodness of fit test, partial significance
test (t-test). All data was running in Statistical Package for the Social Sciences (SPSS)
software for windows.

The results of this study was 1) percieved ease of use has a positive and
significant effect on the use of m-tix. 2) percieved usefulness has a positive and
significant effect on the use of m-tix. 3) trust has a positive and significant effect on the
use of use of m-tix. 4) Self-efficacy has a positive and significant effect on the use of use
of m-tix.
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PENDAHULUAN

Dalam perkembangan teknologi informasi saat ini, kecepatan, keamanan, dan
kemudahan menjadi pertimbangan utama pengembangan sebuah sistem sehingga
mengakibatkan persaingan yang semakin kompetetif. Ketatnya persaingan dan pesatnya
perkembangan teknologi dan informasi yang ada menuntut suatu sistem yang lebih baik dan
handal dalam menyelesaikan masalah.

Seiring dengan perkembangan teknologi yang semakin canggih dimana banyak
sekali masyarakat yang disibukan dengan rutinitas dan pekerjaan sehari-hari untuk itu
dibutuhkan nya suatu sarana untuk melepas semua masalah dari pekerjaan yang dilakukan
dengan melakukan hiburan menonton film di bioskop. Perkembangan dunia perfilman sudah
berkembang dengan cepat. Ini dapat dilihat dengan semakin banyaknya dunia perindustrian
perfilman yang menghasilkan film-film yang bermutu. Dilihat dengan banyaknya
masyarakat yang ingin menyaksikan film-film tersebut dibioskop.

E-ticketing adalah salah satu layanan pertumbuhan yang paling cepat yang telah
disediakan internet (Pew, 2002; dalam Dehbashi, 2007). Menurut Karami (2008) online e-

ticketing merupakan sistem penjualan tiket secara online dalam hal ini adalah tiket bioskop.
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Pelanggan dapat memperoleh informasi langsung mengenai jadwal penayangan film yang
ada dibioskop. Penjualan tiket secara online memungkinkan para pelanggan untuk bisa
melakukan pembelian tanpa harus mendatangi bioskop. Pelanggan dapat langsung
memperoleh informasi mengenai jadwal penayangan film hingga konfigurasi tempat duduk.
Semua informasi mengenai electronic ticketing disimpan secara digital dalam sistem
computer milik Cineplex21. E-ticketing juga digunakan sebagai peluang untuk
meminimalkan biaya atau mengoptimalkan kenyamanan pelanggan.

Adapun kendala dalam penggunaan situs MTix ini adalah seseorang yang diharapkan
menggunakan situs ini tentu seseorang yang memahami dan familiar terhadap komputer atau
bisa disebut dengan computer self-efficacy. Menurut Compeau & Higgins (1995)
mengungkapkan bahwa computer self-efficacy merupakan persepsi individu dari
kemampuan untuk menggunakan computer dalam pemenuhan tugas, bukannya
mencerminkan keterampilan komponen sederhana.

Cineplex 21 Group merupakan salah satu perusahaan pertunjukan bioskop di
Indonesia yang telah mengembangkan layanan pembelian tiket berbasis internet. Hal
tersebut dilakukan melalui jaringan bioskopnya yaitu Cinema XXI. Layanan pembelian tiket
berbasis internet ini dikenal dengan sebutan M-Tix dan memiliki tujuan utama untuk
memberikan pelayanan kenyamanan dan efisiensi kepada pelanggan ketika mereka ingin
membeli tiket pertunjukan film. M-Tix adalah layanan transaksi pembelian tiket jarak jauh
(remote transaction) yang menawarkan pelanggan akan pembelian tiket bioskop tanpa harus
mengantri dan dapat dilakukan dimana saja jika kebutuhan akan akses layanan tersebut
terpenuhi. Sejauh ini Cineplex 21 memiliki jaringan bioskop terbanyak di Bali.

Sejak diterapkan sistem pembelian tiket online berbasis MTix ini diberlakukan, pihak
bioskop menaruh harapan bahwa dengan adanya sistem ini mampu memberikan kemudahan
pada para konsumen membeli tiket bioskop untuk film yang diminati di berbagai bioskop
yang ada di Denpasar. Dilihat dari peningkatan penggunaan internet di Indonesia terutama
yang ada di Denpasar dan banyaknya situs-situs belanja online yang marak bermunculan
seiring dengan perkembangan teknologi akan mampu menciptakan peluang meningkatnya
kecenderungan masyarakat untuk membeli tiket bioskop secara online. Pembelian tiket
bioskop secara online ini dapat menarik perhatian para konsumen karena dengan adanya
MTix ini dapat lakukan pembelian tiket bioskop secara mudah diperoleh karena bisa

melakukan pembelian tiket bioskop kapan saja dan dimana saja.
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Penelitian ini meneliti tentang persepsi kemudahan penggunaan, persepsi
kemanfaatan karena dua variable ini merupakan bagian dari teori TAM (Technology
Acceptance Model) yang dikemukakan oleh Davis pada tahun 1986. Variabel yang
digunakan didalam penelitian ini mengambil dua konstruk utama yang membentuk model
TAM, yaitu persepsi kemudahan dan persepsi manfaat kegunaan serta menambahakan dua
konstruk diluar model ini. Adapun konstruk tersebut adalah kepercayaan dan computer self-
efficacy. Penambahan dua konstruk ini untuk menilai penerimaan teknologi yang berasal
dari pengalaman diri sendiri setelah menggunakan suatu sistem.

TAM berfokus pada sikap terhadap pemakaian teknologi informasi oleh pemakai
dengan mengembangkan berdasarkan persepsi kemudahan penggunaan dan persepsi
kegunaan dalam pemakaian teknologi informasi (Davis et al., 1989).

Menurut Sherina dan Suartana (2014) konsep TAM dilandasi oleh teori tindakan
beralasan TRA (Theory of Reasoned Action), dalam TAM, penerimaan pemakai teknologi
ditentukan oleh dua faktor kunci yaitu persepsi kemanfaatan adalah tingkat kepercayaan
individu bahwa penggunaan teknologi akan meningkatkan kinerjanya dan persepsi
kemudahan penggunaan adalah tingkat kepercayaan individu bahwa penggunaan teknologi
membuatnya lebih mudah menyelesaikan masalah

Penelitian (Lim dan Ting: 2012) menyatakan bahwa perilaku konsumen dalam
melakukan transaksi belanja online sebagai situs belanja online mampu menyediakan
layanan yang bermanfaat bagi konsumen dan layanan yang tidak tersedia melalui belanja
tradisional yang dianggap berguna oleh konsumen dan dengan demikian mengarah pada
pengembangan sikap yang menguntungkan terhadap belanja online.

Banyak manfaat yang diperoleh dengan menggunakan layanan MTix, masih banyak
konsimen bioskop Cinema XXI yang belum menggunakannya. Hal ini terlihat dari masih
banyak nya antrian konsumen karena ingin membeli tiket menonton bioskop di loker
pembelian tiket secara langsung atau di tempat. Keadaan seperti ini masih menunjukan
bahwa e-ticketing dengan aplikasi MTix masih lambat dari yang diharapkan. Menurut Shen,
2003 faktor yang menyebabkan adalah kurang mudahnya penggunaan E-ticketing dalam
aplikasi MTix.

Menurut penelitian Amijaya (2010) yang melakukan penelitian terhadap pengguna
KIikBCA, menunjukan hasil variabel kemudahan dalam penggunaan berpengaruh positif

terhadap minat ulang nasabah menggunakan internet banking. Hasil penelitian ini didukung
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oleh penelitian Mayasari (2011) yang juga dilakukan terhadap KIikBCA menunjukan hasil
bahwa persepsi kemudahan penggunaan yang membuat nasabah memiliki sikap positif
untuk menerima dan mengadopsi layanan internet banking

Menurut Lim & Ting (2012) dalam penelitiannya menunjukan bahwa persepsi
kemudahan penggunaan situs belanja online berpengaruh terhadap sikap pelanggan online
shopping. Nasri dan Charfeddine (2012) menunjukan bahwa persepsi kemudahan
penggunaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap persepsi kegunaan dan sikap
terhadap internet banking. Penelitian Renny et al. (2012) menyebutkan bahwa persepsi
kemudahan penggunaan secara positif mempengaruhi sikap terhadap kegunaan tiket
penerbangan secara online. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti merumuskan hipotesis
sebagai berikut:

H1 :  Persepsi kemudahan berpengaruh positif terhadap niat
menggunakan aplikasi E-ticketing MTix Cinema XXI

Menurut penelitian Maharsi dan Yuliani (2007) yang menunjukan bahwa pengaruh
persepsi manfaat terhadap intense perilaku terbukti signifikan, penelitian Mayasari dkKk.
(2011) juga menyebutkan bahwa persepsi manfaat (perceived usefulness) memiliki
pengaruh signifikan terhadap intense perilaku (behavior intention). Menurut penelitian yang
dilakukan oleh (Lee & Wan, 2010) persepsi kemanfaatan merupakan tingkatan kepercayaan
seseorang terhadap penggunaan suatu subyek tertentu yang dapat memberikan manfaat bagi
orang yang menggunakannya dalam hal ini subyek yang akan dimaksudkan adalah niat
dalam menggunakan e-ticketing pada transJakarta.

Penelitian Lim & Ting (2012) menunjukan bahwa persepsi kegunaan situs belanja
online berpengaruh terhadap sikap pelanggan online shopping. Sementara itu, penelitian
yang Nasri dan Charfeddine (2012) juga menjelaskan bahwa persepsi kegunaan secara
signifikan dan positif mempengaruhi sikap terhadap internet banking. Berdasarkan uraian
tersebut, peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut:

H2 . Persepsi manfaat kegunaan berpengaruh positif terhadap niat
menggunakan aplikasi E-ticketing MTix Cinema XXI

Menurut penelitian Sulaiman et. al. (2008) mengenai penggunaan trend e-ticketing
di Malaysia menunjukan bahwa faktor kepercayaan berpengaruh terhadap minat pengguna
dalam membeli tiket online, hasil penelitian tersebut konsisten dengan hasil penelitian

Duraisamy (2008) yang menunjukan bahwa kepercayaan berpengaruh positif terhadap minat
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penggunaan sistem e-ticketing. Kesharwani (2008) dimana penelitiannya pada penggunaan
internet banking yang mendapatkan hasil serupa yaitu kepercayaan berpengaruh positif
terhadap minat penggunaan internet. Sementara itu, Renny et al. (2012) dalam hasil
penelitian nya menjelaskan bahwa kepercayaan secara positif mempengaruhi sikap terhadap
kegunaan tiket penerbangan secara online. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti
merumuskan hipotesis alternative sebagai berikut:

H3 : Kepercayaan berpengaruh positif terhadap niat menggunakan

aplikasi E-ticketing MTix Cinema XXI

Menurut penelitian Yusoff (2012) menunjukan bahwa penggunaan antarmuka
teknologi dan alat-alat disitus online yang penting dalam memprediksi sikap terhadap
belanja online. Penelitian yang dilakukan oleh Jang et al. (2011) akan tetapi penelitian ini
tidak memiliki hasil yang positif terhadap sikap dalam membeli. Irmadhani (2012)
menunjukan bahwa Computer Self Efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penggunaan online Banking. Menurut Compeau et al. sebagaimana dikutip Hwa Hu et al,
computer self efficacy mengacu penilaian pada individu atas kemampuannya untuk
menggunakan computer. Ditemukan e-learning self efficacy berperan pening dalam
mempengaruhi sikap terhadap e-learning dan niat perilaku untuk menggunakan e-learning.
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut:

H4 . Computer self-efficacy berpengaruh positif terhadap niat

menggunakan aplikasi E-ticketing MTix Cinema XXI

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di selurh gerai Cinema XXI, alasan pemilihan lokasi karena
aplikasi tiket bioskop elektronik pertama kali dikembangkan oleh Cinema XXI, pemilihan
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yaitu pengambilan
sampel dengan menggunakan kriteria-Kkriteria tertentu yang diperlukan bagi penelitiannya.
Adapun kriteria-kriteria tersebut antara lain: a) Memiliki akun M-Tix yang ada di Cinema
XXI;b) Pernah menggunakan M-Tix dalam kurun waktu minimal 6 bulan terakhir. Jenis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data primer. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini

adalah dengan menyebarkan kuisioner.
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Gambar 1. Kerangka Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Tabel 1 : Karakteristik Responden

Karakteristik Jumlah Persentase(%o)
a Jenis kelamin
Laki-laki 50 66,7
Perempuan 20 26,7
b Pendidikan
SMA 10 13,3
D3 25 33,3
S1 40 53,3
C Umur
20-25Th 10 13,3
>25-35Th 20 26,7
>35Th 45 60,0
Jumlah 75 100

Sumber : Data Diolah

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa sebagian besar responden dalam

penelitian ini adalah berjenis kelamin laki-laki sebanyak (66,7%),
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pendidikan sebagian besar tingkat sarjana (53,3%). Berdasarkan umur diperoleh > 35 tahun
sebanyak 60%.
Uji Validitas

Pengujian validitas dan reliabilitas terhadap instrumen — instrumen di dalam
kuesioner sangatlah penting dilakukan untuk memperoleh hasil penelitian yang valid dan
reliabel. Dengan demikian instrumen yang valid dan reliabel merupakan syarat mutlak untuk
mendapatkan hasil penelitian yang valid dan reliabel. Pengujian validitas disini dilakukan
pada 30 responden dengan taraf signifikan 5%. Sehingga diperoleh hasilnya sebagai berikut:

Tabel 2 : Karakteristik Responden

No Item Pertanyaan Koefisien Korelasi Keterangan
1 | X1.1 0,715 Valid
2 | X1.2 0,806 Valid
3 | X1.3 0,663 Valid
4 | X1.4 0,806 Valid
5 | X15 0,867 Valid
6 | X2.1 0,890 Valid
7 | X2.2 0,934 Valid
8 | X2.3 0,939 Valid
9 | X2.4 0,939 Valid
10 | X3.1 0,890 Valid
11 | X3.2 0,841 Valid
12 | X3.3 0,903 Valid
13 | X3.4 0,934 Valid
14 | X4.1 0,887 Valid
15 | X4.2 0,944 Valid
16 | X4.3 0,840 Valid
17 | Y1 0,642 Valid
18 | Y2 0,811 Valid
19 | Y3 0,841 Valid
20 | Y4 0,841 Valid

Sumber : Data Diolah

Nilai r hitung pada tabel di atas menunjukkan bahwa semua nilai r hitung diatas lebih
besar dari 0,3. Dengan demikian seluruh instrumen penelitian yang digunakan adalah valid
selanjutnya instrument-instrument tersebut dapat digunakan untuk menganalisis statistik
lebih lanjut.

Uji Reliabilitas
Menurut Sugiyono (2010) mengatakan bahwa variabel dikatakan reliabel jika

memberikan nilai alpha cronbach > 0,60.
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Tabel 3 : Karakteristik Responden

No Variabel Koefisien Korelasi Keterangan
1 | Persepsi kemudahan 0,909 Reliabel
2 | Persepsi kegunaan 0,970 Reliabel
3 | Kepercayaan 0,954 Reliabel
4 | Computer self 0,947 Reliabel
efficacy
5 | Niat menggunakan 0,902 Reliabel

Sumber : Data Diolah

Semua instrumen memiliki nilai alpha cronbach lebih dari 0,6 sehingga dapat
disimpulkan bahwa semua variabel tersebut reliabel.
Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk melihat data yang digunakan dalam penelitian telah
berdistribusi normal. Untuk mengetahui apakah residual berdistribusi normal atau tidak
salah satunya dengan melakukan uji statistik non parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S).

Tabel 4. Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) untuk Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual
N 75
Normal Parameters &P Mean ,0000000
Std. Dewviation ,33198398
Most Extreme Absolute ,108
Differences Positive ,108
Negative -,084
Kolmogorov-Smirnov Z ,934
Asymp. Sig. (2-tailed) ,347

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Berdasarkan output SPSS diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,347 yang lebih

besar dari 0,05. Hal itu berarti residual data berdistribusi normal.

2. Uji Multikolinearitas
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Pengujian untuk mendeteksi gejala multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai
Variance Inflation Factor (VIF). Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai VIF
yang dihasilkan dalam SPSS tidak terjadi multikolenearitas. Kesimpulan ini ditarik dari hasil
yang terlihat pada Tabel 4.3, dimana nilai VIF < 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,10 untuk
masing-masing variabel bebas, ini berarti tidak terjadi multikolinearitas.

Tabel 5 Nilai Tolerance dan VIF

Coefficients

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIE
1 Kemudahan ,572 1,750
Kegunaan ,655 1,526
Kepercayaan , 742 1,347
Self efficacy ,867 1,153

a. Dependent Variable: Niat menggunakan e-ticketing

Berdasarkan output SPSS diperoleh nilai tolerance berturut-turut sebesar 0,572 ;
0,655 ;0,742, 0,867 yang kesemuanya lebih besar dari 10 persen (0,10), dan nilai VIF
sebesar 1,750 ; 1,526 ;1,347 ; 1,153 yang kesemuanya lebih kecil dari 10. Hal ini berarti
model regresi tersebut lolos uji multikolinearitas.
3. Uji Heteroskedastisitas

Cara untuk mendeteksi ada tidaknya heterokedastisitas dapat diketahui dengan
menggunakan uji  statistik Glejser. Model regresi tidak mengandung adanya
heteroskedastisitas bila nilai signifikansi variabel bebasnya terhadap nilai absolute residual
statistic di atas a = 0,05.

Tabel 6 Uji Heteroskedasitas

Coefficients

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Siq.

1 (Constant) ,478 ,573 ,834 ,407
Kemudahan -,002 ,017 -,020 -,135 ,893
Kegunaan -,041 ,181 -,308 -,225 727
Kepercayaan -,002 ,015 -,020 -,155 ,878
Self efficacy ,031 ,017 ,217 1,827 ,072

a. Dependent Variable: Abres
Hasil uji Gletser diperoleh nilai signifikansi variabel kemudahan sebesar 0,893,

variabel kegunaan 0,727, variabel kepercayaan sebesar 0,878, dan variabel self eficacy
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sebesar 0,072 semua nilai sig pada ketiga variabel bebas lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti
model regresi tersebut tidak mengandung gejala heteroskedastisitas.
Uji Analisis Regresi Berganda

Model yang digunakan dalam menganalisa pengaruh persepsi kemudahan, persepsi
kegunaan, kepercayaan, compter self efficacy terhadap niat menggunakan e-ticketing adalah
model regresi linier berganda dengan bantuan SPSS versi 22.0 serta diuji dengan tingkat
signifikansi 5%. Dalam model regresi linier berganda ini, persepsi kemudahan (X1), persepsi
kegunaan (X2), kepercayaan (X3), dan computer self efficacy (X4) digunakan sebagai
variabel bebas, sedangkan niat menggunakan e-ticketing () sebagai variabel terikat.

Tabel 7 Hasil Regresi Linear Berganda

Coefficient$

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
T2 (Constant) 2,632 1,014 2,595 ,012
Kemudahan ,098 ,030 ,242 3,312 ,001
Kegunaan ,250 ,032 ,532 7,798 ,000
Kepercayaan ,363 ,027 ,866 13,511 ,000
Self efficacy ,182 ,030 ,360 6,061 ,000

a. Dependent Variable: Niat menggunakan e-ticketing

1. Koefisien konstanta sebesar 2,632, artinya bila variabel persepsi kemudahan(X1),
persepsi kegunaan (X2), kepercayaan (X3) dan self efficacy (X4) konstan pada angka
0 (nol) maka niat menggunakan e-ticketing () sebesar 2,632.

2. Nilai koefisien regresi persepsi kemudahan (X1) = 0,098, secara statistik
menunjukkan bahwa jika persepsi kemudahan ditingkatkan sebesar 1 satuan, maka
niat menggunakan e-ticketing meningkat sebesar 0,098 dengan asumsi variabel lain
konstan.

3. Nilai koefisien regresi persepsi kegunaan (X2) = 0,250, secara statistik menunjukkan
bahwa, jika persepsi kegunaan ditingkatkan sebesar 1 satuan, maka niat
menggunakan e-ticketing meningkat sebesar 0,250 dengan asumsi variabel lain
konstan.

4. Nilai koefisien regresi kepercayaan (X3) = 0,363, secara statistik menunjukkan
bahwa, jika kepercayaan ditingkatkan sebesar 1 satuan, maka niat menggunakan e-

ticketing meningkat sebesar 0,363 dengan asumsi variabel lain konstan.
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5. Nilai koefisien regresi computer self efficacy (X4) = 0,182, secara statistik
menunjukkan bahwa, jika computer self eficacy ditingkatkan sebesar 1 satuan, maka
niat menggunakan e-ticketing meningkat sebesar 0,182 dengan asumsi variabel lain
konstan.

Uji Goodness of Fit
Uji Signifikansi Simultan F
Tabel 8. Hasil Uji Simultan F

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 30,031 4 7,508 64,438 ,0002
Residual 8,156 70 , 117
Total 38,187 74

a. Predictors: (Constant), Self efficacy, Kegunaan, Kepercayaan, Kemudahan
b. Dependent Variable: Niat menggunakan e-ticketing

Sesuai hasil perhitungan diperoleh Fhitung = 64,438, nilai sig 0,00, pada tarafa =5
% secara simultan persepsi kemudahan, persepsi kegunaan, kepercayaan dan self efficacy
berpengaruh signifikan terhadap niat menggunakan e-ticketing.
Analisis Determinasi Berganda

Analisis ini digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi persepsi kemudahan
(X1), persepsi kegunaan (X2), kepercayaan (X3) dan self efficacy (X4) terhadap niat
menggunakan e-ticketing (Y). Yang dinyatakan dalam persentase, dengan rumus D = R2 x
100%.

Tabel 9. Koefiien Determinasi

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square the Estimate
1 ,8872 ,786 774 , 34134

a. Predictors: (Constant), Self efficacy, Kegunaan,
Kepercayaan, Kemudahan

b. Dependent Variable: Niat menggunakan e-ticketing

Berdasarkan Tabel 4.9 diperoleh besarnya koefisien determinasi sebesar 0,786 atau
78,6%. Ini menunjukkan pengaruh persepsi kemudahan (X1), persepsi kegunaan (X2),
kepercayaan (X3) dan self efficacy (X4) memberikan kontribusi naik turunnya niat
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menggunakan e-ticketing sebesar 78,6% dan 21,4% disebabkan oleh faktor lain yang tidak

dibahas dalam penelitian ini.

Uji Secara Parsial (Uji t)

1. Pengaruh persepsi kemudahan secara parsial terhadap niat menggunakan e-ticketing

Pengujian signifikansi pengaruh persepsi kemudahan terhadap niat menggunakan e-
ticketing secara parsial dilakukan dengan melakukan uji t, yaitu dengan membandingkan
nilai signifikansi t dengan a (0,05). Variabel persepsi kemudahan dengan nilai sig 0,001
< a (0,05) yang berarti penolakan HO sehingga H1 diterima. Yang berarti persepsi
kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat menggunakan e-ticketing.

2. Pengaruh persepsi kegunaan secara parsial terhadap niat menggunakan e-ticketing
Pengujian signifikansi pengaruh persepsi kegunaan terhadap niat menggunakan e-
ticketing secara parsial dilakukan dengan melakukan uji t, yaitu dengan membandingkan
nilai signifikansi t dengan a (0,05). Variabel persepsi kegunaan dengan nilai sig 0,000 <
a (0,05) yang berarti penolakan HO sehingga H2 diterima. Yang berarti persepsi kegunaan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat menggunakan e-ticketing.

3. Pengaruh kepercayaan secara parsial terhadap niat menggunakan e-ticketing
Pengujian signifikansi pengaruh kepercayaan terhadap niat menggunakan e-ticketing
secara parsial dilakukan dengan melakukan uji t, yaitu dengan membandingkan nilai
signifikansi t dengan o (0,05). Variabel kepercayaan dengan nilai sig 0,000 < a (0,05)
yang berarti penolakan HO sehingga H3 diterima. Yang berarti kepercayaan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap niat menggunakan e-ticketing.

4. Pengaruh computer self efficacy secara parsial terhadap niat menggunakan e-ticketing
Pengujian signifikansi pengaruh computer self efficacy terhadap niat menggunakan e-
ticketing secara parsial dilakukan dengan melakukan uji t, yaitu dengan membandingkan
nilai signifikansi t dengan a (0,05). Variabel computer self efficacy dengan nilai sig 0,000
< a (0,05) yang berarti penolakan HO sehingga H4 diterima. Yang berarti computer self
efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat menggunakan e-ticketing.

Tabel 10. Ringkasan Uji Hipotesis

Hipotesis Nilai Sig Keterangan
H1l 0,001 Signifikan
H2 0,000 Signifikan
H3 0,000 Signifikan
H4 0,000 Signifikan
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PEMBAHASAN
Pengaruh Persepsi Kemudahan Secara Parsial Terhadap Niat Menggunakan E-
Ticketing

Hasil penelitian menunjukkan secara empiris pengujian signifikansi pengaruh
persepsi kemudahan terhadap niat menggunakan e-ticketing secara parsial dilakukan
dengan melakukan uji t, yaitu dengan membandingkan nilai signifikansi t dengan a (0,05).
Variabel persepsi kemudahan dengan nilai sig 0,001 < o (0,05) yang berarti penolakan
HO sehingga H1 diterima. Yang berarti persepsi kemudahan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap niat menggunakan e-ticketing. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa semakin tinggi persepsi kemudahan maka konsumen semakin berniat
menggunakan e-ticketing, begitu sebaliknya semakin rendah persepsi kemudahan maka
konsumen semakin kurang berniat menggunakan e-ticketing.

Menurut penelitian Amijaya (2010) yang melakukan penelitian terhadap pengguna
KlikBCA, menunjukan hasil variabel kemudahan dalam penggunaan berpengaruh positif
terhadap minat ulang nasabah menggunakan internet banking. Hasil penelitian ini
didukung oleh penelitian Mayasari (2011) yang juga dilakukan terhadap KIikBCA
menunjukan hasil bahwa persepsi kemudahan penggunaan yang membuat nasabah
memiliki sikap positif untuk menerima dan mengadopsi layanan internet banking

Menurut Lim & Ting (2012) dalam penelitiannya menunjukan bahwa persepsi
kemudahan penggunaan situs belanja online berpengaruh terhadap sikap pelanggan
online shopping. Nasri dan Charfeddine (2012) menunjukan bahwa persepsi kemudahan
penggunaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap persepsi kegunaan dan sikap
terhadap internet banking. Penelitian Renny et al. (2012) menyebutkan bahwa persepsi
kemudahan penggunaan secara positif mempengaruhi sikap terhadap kegunaan tiket
penerbangan secara online.

Pengaruh Persepsi Kegunaan Secara Parsial Terhadap Niat Menggunakan E-
Ticketing

Pengujian signifikansi pengaruh persepsi kegunaan terhadap niat menggunakan e-
ticketing secara parsial dilakukan dengan melakukan uji t, yaitu dengan membandingkan
nilai signifikansi t dengan a (0,05). Variabel persepsi kegunaan dengan nilai sig 0,000 <
a (0,05) yang berarti penolakan HO sehingga H2 diterima. Yang berarti persepsi

kegunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat menggunakan e-ticketing.
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Dengan demikian dapat dikatakan bahwa semakin tinggi persepsi kegunaan maka
konsumen semakin berniat menggunakan e-ticketing, begitu sebaliknya semakin rendah
persepsi kegunaan maka konsumen semakin kurang berniat menggunakan e-
ticketing.Menurut penelitian Maharsi dan Yuliani (2007) yang menunjukan bahwa
pengaruh persepsi manfaat terhadap intense perilaku terbukti signifikan, penelitian
Mayasari dkk. (2011) juga menyebutkan bahwa persepsi manfaat (perceived usefulness)
memiliki pengaruh signifikan terhadap intense perilaku (behavior intention). Menurut
penelitian yang dilakukan oleh (Lee & Wan, 2010) persepsi kemanfaatan merupakan
tingkatan kepercayaan seseorang terhadap penggunaan suatu subyek tertentu yang dapat
memberikan manfaat bagi orang yang menggunakannya dalam hal ini subyek yang akan
dimaksudkan adalah niat dalam menggunakan e-ticketing pada transJakarta. Penelitian
Lim & Ting (2012) menunjukan bahwa persepsi kegunaan situs belanja online
berpengaruh terhadap sikap pelanggan online shopping. Sementara itu, penelitian yang
Nasri dan Charfeddine (2012) juga menjelaskan bahwa persepsi kegunaan secara
signifikan dan positif mempengaruhi sikap terhadap internet banking
Pengaruh Kepercayaan Secara Parsial Terhadap Niat Menggunakan E-Ticketing

Pengujian signifikansi pengaruh kepercayaan terhadap niat menggunakan e-ticketing
secara parsial dilakukan dengan melakukan uji t, yaitu dengan membandingkan nilai
signifikansi t dengan o (0,05). Variabel kepercayaan dengan nilai sig 0,000 < a (0,05)
yang berarti penolakan HO sehingga H3 diterima. Yang berarti kepercayaan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap niat menggunakan e-ticketing. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa semakin tinggi kepercayaan maka konsumen semakin berniat
menggunakan e-ticketing, begitu sebaliknya semakin rendah kepercayaan maka
konsumen semakin kurang berniat menggunakan e-ticketing.

Menurut penelitian Sulaiman et. al. (2008) mengenai penggunaan trend e-ticketing
di Malaysia menunjukan bahwa faktor kepercayaan berpengaruh terhadap minat
pengguna dalam membeli tiket online, hasil penelitian tersebut konsisten dengan hasil
penelitian Duraisamy (2008) yang menunjukan bahwa kepercayaan berpengaruh positif
terhadap minat penggunaan sistem e-ticketing. Kesharwani (2008) dimana penelitiannya
pada penggunaan internet banking yang mendapatkan hasil serupa yaitu kepercayaan

berpengaruh positif terhadap minat penggunaan internet. Sementara itu, Renny et al.
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(2012) dalam hasil penelitian nya menjelaskan bahwa kepercayaan secara positif
mempengaruhi sikap terhadap kegunaan tiket penerbangan secara online
Pengaruh Computer Self Efficacy Secara Parsial Terhadap Niat Menggunakan E-
Ticketing

Pengujian signifikansi pengaruh computer self efficacy terhadap niat menggunakan
e-ticketing secara parsial dilakukan dengan melakukan uji t, yaitu dengan
membandingkan nilai signifikansi t dengan o (0,05). Variabel computer self efficacy
dengan nilai sig 0,000 < a (0,05) yang berarti penolakan HO sehingga H4 diterima. Yang
berarti computer self efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat
menggunakan e-ticketing. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa semakin tinggi
computer self efficacy maka konsumen semakin berniat menggunakan e-ticketing, begitu
sebaliknya semakin rendah computer self efficacy maka konsumen semakin kurang
berniat menggunakan e-ticketing.

Menurut penelitian Yusoff (2012) menunjukan bahwa penggunaan antarmuka
teknologi dan alat-alat disitus online yang penting dalam memprediksi sikap terhadap
belanja online. Penelitian yang dilakukan oleh Jang et al. (2011) akan tetapi penelitian
ini tidak memiliki hasil yang positif terhadap sikap dalam membeli. Irmadhani (2012)
menunjukan bahwa computer self efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penggunaan online Banking. Menurut Compeau et al. sebagaimana dikutip Hwa Hu et
al, computer self efficacy mengacu penilaian pada individu atas kemampuannya untuk
menggunakan computer. Ditemukan e-learning self efficacy berperan pening dalam
mempengaruhi sikap terhadap e-learning dan niat perilaku untuk menggunakan e-

learning

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil analisis menunjukan adanya pengaruh positif dan signifikan secara parsial
persepsi kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat menggunakan e-
ticketing, persepsi kegunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat menggunakan
e-ticketing, kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat menggunakan e-
ticketing, computer self efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat

menggunakan e-ticketing.
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Untuk penelitian selanjutnya untuk memperluas objek penelitian terutama dalam e-
ticketing, karena dalam perkembangannya e-ticketing tidak hanya diterapkan dibioskop

tetapi juga di sektor transportasi.
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